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1.1 Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan bagi manusia yang 
paling bermanfaat dalam kehidupan. Hampir setiap bagian dari hidup kita terlibat 
dengan  matematika. Namun demikian, anak–anak membutuhkan pengalaman yang 
tepat untuk bisa menghargai kenyataan bahwa matematika adalah aktivitas manusia 
sehari–hari yang penting untuk kehidupan saat ini dan masa depan. (Fatimah, 
2009:81). 
Menurut Jean Piaget (dalam Ruseffendi, 2006:22), anak–anak khususnya 
sekolah dasar (7-11 tahun) berada pada tahap operasional konkret dimana anak 
hanya mampu memecahkan masalah yang sifatnya nyata, sehingga anak akan lebih 
mudah mempelajari dan memahami matematika dengan hal yang nyata lewat 
melihat, merasakan dan melakukan dengan tangan mereka sendiri. Pembelajaran 
matematika sebaiknya dimulai dari situasi dalam kehidupan sehari–hari yang 
dikemas dan disederhanakan dalam bentuk soal cerita. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dalam kurikulum di 
Sekolah Dasar (SD) dan merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri. 
Pembelajaran matematika mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku untuk sekolah dasar. Pembelajaran matematika 
merupakan proses kegiatan pembelajaran yang mempelajari ilmu matematika 
dengan tujuan membangun pengetahuan matematika (Sahaja, 2014:121). Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
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serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa 
(Peraturan Pemerintah, 19/ 2015 pasal 19). 
Secara umum, tujuan pembelajaran di Sekolah Dasar adalah agar siswa 
mampu dan terampil dalam menggunakan matematika.Ruang lingkup 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD), mata pelajaran matematika pada 
satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek–aspek berikut: (a) bilangan, (b) geometri 
dan pengukuran, serta(c) pengolahan data (Depdiknas, 2006:12). Hal tersebut 
menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan materi pokok kegiatan 
pembelajaran melalui (a) kompetensi sikap spiritual, (b) sikap sosial, (c) 
pengetahuan dan (d) keterampilan. Keempat kompetensi tersebut menjadi acuan 
seorang guru dalam merancang bahan ajar. 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya (Lestari, 2013:1). Bahan ajar merupakan sarana pembelajaran 
yang dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar dengan bantuan 
guru.Tujuan dari pengembangan bahan ajar matematika yaitu untuk menunjang 
dalam proses belajar bagi siswa agar siswa lebih mudah memahami dan 
mempelajari serta menambah pengetahuan tentang matematika terutama pada 
materi pecahan. Selain itu dengan pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
cerita diharapkan siswa dapat termotivasi, belajar aktif, berfikir kritis, dan dapat 
digunakan belajar secara individual.  
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan dengan 
guru kelas 4 SDN 3 Kalisongo, tepatnya  pada tanggal 17 November 2017 di 
sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 dan matematika merupakan mata 
pelajaran yang berdiri sendiri. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika di SD yaitu modul pembelajaran matematika. Penggunaan bahan ajar 
yang hanya berupa modul kurang menarik bagi siswa karena tampilan modul yang 
tidak berwarna. Selain itu materi yang disajikan dalam modul kurang lengkap. 
Sehingga siswa kurang memahami materi yang disajikan. Selain itu, dalam modul 
terdapat soal-soal yang dalam pemecahan soalnya tidak terdapat dalam pembahasan 
materi dalam modul. Modul berisi lebih banyak soal-soal daripada materi. Siswa 
juga kurang memahami materi pecahan tentang desimal. Siswa masih terkonsep 
bahwa pecahan itu terdapat pembilang dan penyebut yang pada kenyataannya 
dalam materi pecahan terdapat pecahan desimal. Pada materi ini guru mencari 
sendiri buku referensi lain dari kurikulum KTSP. Pada buku referensi lain guru 
memilah materi–materi yang sesuai dengan Kurikulum 2013 sehingga menambah 
bahan ajar. 
Bahan ajar yang baik yaitu merupakan seperangkat informasi yang digunakan 
melalui pembelajaran menyenangkan yang harus diserap oleh peserta didik 
(Sunendar, 2011:171). Menurut penjelasan beberapa ahli tentang pengertian bahan 
ajar, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah sarana atau alat untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran yang berisikan materi sesuai dengan kompetensi dasar yang 
bertuajuan untuk membantu siswa dalam memahami materi. Bahan ajar supaya 
lebih menarik dan berbeda dengan bahan ajar yang lainnya, maka bahan ajar 
dikembangkan dengan menggunakan cerita sederhana kegiatan sehari – hari dan 
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soal cerita dengan desain bahan ajar cetak yang menarik, berisi uraian materi yang 
lengkap dan terdapat lembar kerja siswa. Keuntungan dari bahan ajar berbasis cerita 
yaitu siswa lebih senang membaca materi karena terdapat sebuah cerita di 
dalamnya. Sehubungan dengan paparan di atas maka penelitian 
berjudul“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Cerita Mata Pelajaran 
Matematika Materi Pecahan Kelas 4 Sekolah Dasar” baru dan penting untuk 
dilaksanakan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah  
1. Bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis cerita mata pelajaran 
matematika materi kelas 4 Sekolah Dasar ? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar berbasis cerita mata 
pelajaran matematika materi kelas 4 Sekolah Dasar ? 
1.3 Tujuan Penelitian Pengembangan  
1. Untuk mengembangkan produk berupa bahan ajar berbasis cerita mata 
pelajaran matematika materi pecahan kelas 4 Sekolah Dasar. 
2. Untuk mengetahui respon siwa terhadap pengembangan bahan ajar 
berbasis cerita mata pelajaran matematika materi kelas 4 Sekolah    Dasar. 
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1.4 Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Bahan ajar yang baik dan menarik akan memudahkan pembaca maka 
perancang bahan ajar berbasis cerita mata pelajaran matematika materi pecahan 
kelas 4 Sekolah Dasar yang akan dikembangkan, memiliki kriteria khusus sebagai 
berikut. 
1. Tampilan 
a. Berbentuk buku cetak dengan ukuran panjang 30 cm dan lebar  20 cm. 
b. Sampul depan buku bergmbar dan berwarna 
c. Ketebalan kertas 80 gram 
d. Ketebalan buku 0,5 cm 
e. Ukuran huruf 12 dan 14 
f. Jenis huruf Comic Sans  
g. Spasi 1,5 
h. Sampul belakang buku 
2. Isi  
a. Kata pengantar 
b. Petunjuk penggunaan buku 
c. Uraian Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator. 
d. Materi disajikan dengan menggunakan sebuah ceita sederhana di 
kehidupan sehari – hari, buku ini memuat materi pecahan kelas 4 
Sekolah Dasar. 
e. Cerita yang disajikan merupakan cerita dalam kegiatan di kehidupan 
sehari – hari dan disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) pada kelas 
4 Kurikulum 2013 dengan materi pecahan. 
 
 6  
 
f. Terdapat contoh-contoh penyelesaian soal. 
g. Terdapat soal-soal latihan 
h. Bahan ajar berbasis cerita ini diharapkan dapat mempermudah siswa 
untuk memahami materi pecahan pada (KD) materi pecahan pada kelas 
4 kurikulum 2013. 
i. Terdapat soal evaluasi di akhir bab 
1.5 Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Hasil dari observasi awal masih banyak siswa yang bingung dan kurang 
mengerti tentang pecahan. Siswa masih kurang mengerti konsep pecahan dan juga 
mengerjakan soal – soal tentang pecahan. Maka dari itu penelitian dan 
pengembangan ini sangat penting karena mengembangkan bahan ajar berbasis 
cerita, cerita yang dimaksud adalah soal cerita dan contoh soal. Cerita tersebut 
berasal dari kegiatan sehari-hari, sehingga diharapkan siswa mampu memahami 
materi dari contoh soal cerita tersebut karena cerita berasal dari kehidupan sehari – 
hari yang sering mereka temui. 
1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1.6.1 Asumsi Penelitian dan Pengembangan 
a. SDN 3 Kalisongo menggunakan Kurikulum 2013 dengan mata 
pelajaran matematika yang berdiri sendiri. Pada tahun ini pelajaran 
matematika sudah berdiri sendiri menurut Kurikulum 2013 revisi 
2017. Tetapi pada kenyataannya terdapat sedikit materi 
matematika yang masih ada di dalam tema meskipun tidak terdapat 
dalam semua tema.  
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b. Siswa kelas 4 SDN 3 Kalisongo sudah dapat membaca dengan 
lancar, sehingga siswa dapat membaca cerita yang terdapat pada 
bahan ajar berbasis cerita. 
c. Bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran hanya modul 
pembelajaran untuk mata pelajaran matematika dan guru 
menggunakan referensi buku dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dengan memilih materi dan soal – soal yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 sebagai tambahan referensi lain dan 
materi yang terdapat dalam modul pembelajaran kurang mendalam 
sehingga siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu 
siswa lebih memahami materi. 
1.6.2 Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
a. Bahan ajar matematika berbasis cerita yang dikembangkan hanya  
membahas materi pecahan pada kelas 4 Sekolah Dasar yang 
mengacu pada Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 materi 
pecahan yaitu KD 4.1 Mengidentifikasi pecahan – pecahan senilai 
dengan gambar dan model konkret dan KD 4.2 Mengidentifikasi 
berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen) 
dan hubungan diantaranya.  
b. Bahan ajar matematika berbasis cerita akan di uji cobakan pada 
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1.7 Definisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian dan pengembangan ini untuk 
menghindari salah penafsiran dalam penelitian dan pengembangan ini, definisi 
operasionalnya adalah : 
1. Pengembangan  
Pengembangan merupakan proses menjabarkan spesifikasi rancangan 
ke dalam bentuk fisik dengan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 
ada, atau menghasikan teknologi baru. 
2. Bahan ajar  
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
menjadi salah satu sumber ajar yang mengandung pesan pembelajaran 
baik yang bersifat umum maupun khusus yang dirancang dan ditulis 
sesuai materi pembelajaran, disusun berdasarkan atas kebutuhan 
pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta bahan ajar tersebut menarik 
untuk dipelajari oleh siswa. 
3. Matematika  
Matematika adalah pengetahuan yang bersifat eksak dengan objek 
abstrak yang meliputi prinsip, konsep, serta operasi yang ada 
hubungannya dengan suatu bilangan. Matematika berkenaan dengan 
ide, aturan, hubungan yang diatur dengan logis sehingga matematika 
memiliki keterkaitan dengan konsep abstrak yang dalam perkembangan 
penggunaannya dengan menganut metode deduksi.  
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4. Pecahan  
Pecahan adalah  bilangan yang menggambarkan bagian dari suatu 
keseluruhan, bagian dari suatu daerah, bagian dari suatu benda atau 
bagian suatu himpunan. Pecahan pada matematika sekolah dasar dapat 
didasarkan atas pembagian suatu benda himpunan atau beberapa bagian 
yang sama. 
5. Kelas 4 Sekolah Dasar 
Siswa kelas 4 merupakan siswa peralihan dari kelas rendah ke kelas 
tinggi. Siswa yang duduk di kelas sudah mulai dapat berpikir logis dan 
mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan dapat berfikir kritis.  
